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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis, dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris (lapangan).
Penelitian hukum empiris adalah jenis penelitian hukum yang berfungsi untuk
melihat dan meneliti bekerjanya hukum di masyarakat dan terkait efektivitas
hukum yang sedang berlaku.”* Maksudnya peneliti langsung menggali data
wawancara kepada Ulama yang terdaftar aktif di kepengurusan MUI
Kabupaten Tabalong dan paham masalah poligami dengan alasan kelancaran
dakwah.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu mengelola
dan mendeskripsikan data yang dikaji dalam tampilan data yang lebih
bermakna agar lebih dipahami dan dianalisis.> Peneliti menyajikan data
berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ulama yang terdaftar aktif di
kepengurusan MUI Kabupaten Tabalong dan paham masalah poligami dengan

alasan kelancaran dakwah.

*1Jonaedi Efendi & Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris
(Jakarta: Kencana, 2016), 149-150.

’Nana Sudhana, Tuntunan Penelitian Karya llmiah: Makalah, Skripsi, Tesis,
Disertasi (Bandung:Sinar Baru Algensindo, 1999),him 77.
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B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di kantor MUI Kabupaten Tabalong
dan sebagian ada di kantor Kementrian Agama Kabupaten Tabalong. Alasan
kenapa memilih lokasi tersebut karena peneliti ingin mengetahui persepsi
Ulama Kabupaten Tabalong terhadap adanya pelaku poligami di Tabalong itu
sendiri, dan karena kondisi kehidupan sosial di Kabupaten Tabalong hanya
penduduk Tabalong jugalah yang mengetahuinya, dalam masalah ini di
limpahkan kepada Ulama Kabupaten Tabalong.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek adalah sumber untuk memperoleh keterangan penelitian atau
seseorang yang berguna untuk memperoleh suatu keterangan dalam sebuah
penelitian.>® Subjek penelitian ini adalah lima orang Ulama yang terdaftar aktif
di kepengurusan MUI Kabupaten Tabalong yang berlatarbelakang pemahaman
fikih di Pondok Pesantren dan paham masalah poligami dengan alasan
kelancaran dakwah.
2. Objek Penelitian

Objek adalah sesuatu yang diteliti oleh Peneliti berupa orang yang
dapat memberikan data-data penelitian.>* Objek penelitian ini adalah Persepsi,
Alasan dan Dasar Hukum yang digunakan oleh Ulama Kabupaten Tabalong

yang terdaftar aktif di kepengurusan MUI Kabupaten Tabalong dan paham

%% Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 61.

** Bachtiar, Metode Penelitian Hukum (Pamulang: UNPAM Press, 2018), 122.
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masalah poligami, dalam hal ini yaitu poligami dengan alasan kelancaran

dakwah.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data adalah informasi yang diperoleh dan dapat dibedakan dengan data

lain yang dapat dianalisis dan sesuai dengan permasalahan tertentu.”® Data

yang akan digali dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

C.

Data yang akan digali peneliti adalah identitas informan yang meliputi:
Nama, pekerjaan, dan alamat.

Pendapat Ulama Kabupaten Tabalong yang berlatarbelakang
pemahaman fikih di pondok pesantren dan terdaftar aktif di
kepengurusan MUI Kabupaten Tabalong sekaligus yang paham
masalah poligami dengan alasan kelancaran dakwah.

Alasan dan dasar hukum yang digunakan oleh lima orang Ulama

Kabupaten Tabalong.

2. Sumber Data

d.

Sumber data adalah subjek dari data penelitian yang diperoleh.>®
Sumber data dalam penelitian ini adalah Ulama yang berjumlah lima
orang yang terdaftar aktif di kepengurusan MUI di daerah Kabupaten

Tabalong.

him.73.

**Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 53.

*%\/ Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019),
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini yaitu wawancara. WWawancara
adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian.*
Wawancara yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah tanya jawab
langsung dengan responden dengan mengacu kepada pedoman wawancara.
Setelah wawancara dilakukan, kemudian data yang diperoleh dikumpulkan dan
diarsipkan. Wawancara yang dilakukan adalah dengan menggunakan pedoman
wawancara yang telah disusun secara sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan data.’®
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Untuk mengolah data-data yang diperlukan nantinya digunakan
beberapa teknik pengolahan data, yaitu:

a. Editing yaitu tahap peneliti untuk mengedit dari data yang sudah
dikumpulkan dengan memeriksa kelengkapan jawaban responden, dan
kejelasan makna jawaban. Pada tahap ini apabila ada jawaban yang
masih janggal atau tidak lengkap maka akan dikembalikan atau

ditanyakan kembali ke responden.®

"Bagung Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana 2008), 69.

*8Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), 40.

**Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian..., 90.



39

b. Deskripsi yaitu Peneliti menggambarkan dan menguraikan hasil
penelitian dalam bentuk uraian dengan bahasa yang sesuai dan mudah
dipahami oleh pembaca.

c. Matrikasi yaitu Peneliti mengelompokkan data yang sudah terkumpul
dengan memasukkan ke dalam tabel untuk mempermudah memahami
dan menganalisis data.

2. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu melakukan telaah atau kajian terhadap hasil
pengolahan data dengan menggunakan teori-teori yang telah didapatkan
sebelumnya. Peneliti melakukan analisis terhadap data-data penelitian
sehingga diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian ini dengan tujuan
agar data yang telah dikumpulkan dapat mudah dipahami. Peneliti
menggunakan analisis deskriptif, yaitu analisis dengan memberikan
gambaran atau pemaparan atas subjek dan objek penelitian sebagaimana

hasil penelitian.®°

G. Tahapan Penelitian
1. Tahapan Pendahuluan
Pada tahapan ini peneliti melakukan observasi awal untuk
mendapatkan informasi terhadap subjek dan objek yang akan peneliti teliti.
Setelah mendapat data, kemudian peneliti menyusun data ini ke dalam bentuk

proposal, kemudian peneliti mengonsultasikan dengan Dosen Penasehat

*Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press: 2020) him.
103.
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Akademik dan meminta persetujuannya untuk dimasukkan ke Biro Skripsi
Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. Setelah penelitian ini disetujui
oleh pihak Biro Skripsi pada tanggal 2 Februari 2022, selanjutnya
diseminarkan pada tanggal 27 Mei 2022.
2. Tahapan Pengumpulan Data

Pada tahapan ini Peneliti meminta surat izin riset ke pihak Fakultas
pada tanggal 31 Mei 2022, setelah mendapatkan surat izin riset kemudian
Peneliti melakukan pengumpulan data di kantor MUI Kabupaten Tabalong
dengan metode yang telah ditentukan. Pada tahapan ini Peneliti memerlukan
waktu 6 Juni sampai 16 Juli 2022 untuk melakukan wawancara dengan 6
Ulama di MUI Kabupaten Tabalong
3. Tahapan Pengolahan Data dan Analisis Data

Tahapan ini dilakukan selama kurang lebih 1 bulan lamanya, setelah
semua data yang diperlukan sudah terkumpul lengkap, dan sudah memenuhi
kelengkapan maka data ini akan diolah dengan menggunakan teknik analisis
data kualitatif. Kemudian data yang telah tersusun dianalisis secara deskriptif
kualtitatif. Setelah pengolahan data dan analisis data sudah dilakukan,
kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dalam rangka perbaikan
dan kesempurnaan penelitian ini.
4. Tahap Penulisan laporan akhir

Setelah menyusun hasil penelitian yang sudah disetujui oleh Dosen
Pembimbing I dan 11, maka tahap selanjutnya adalah melakukan laporan akhir

penelitian ini ke dalam bentuk skripsi yang kemudian akan dimunagasyahkan.





